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Abstrak
 

Kehidupan masyarakat 'kumuh Kota Tangerang rentan terhadap berbagai

permasalahan, mulai masalah sosial, ekonomi sampai Iingkungan. Masalah tersebut

harus diselesaikan dengan berbagai potensi yang dimilikinya sendiri, seperti halnya

kebutuhan masyarakat akan sanitasi yang dapat mendorong meningkatnya kualitas

hidup masyarakat yang difasilitasi oleh kelompok masyarakat dengan MCK Plus++.

MCK Plus++ adalah sarana sanitasi masyarakat untuk keperluan mandi, cuci dan

kakus serta sarana untuk mendapatkan air bersih.

<br><br>

Peranan MCK plus++ selain untuk kebutuhan sanitasi juga dapat menghasilkan

biogas sebagai sumber energi untuk kebutuhan rumah tangga. Dinamakan MCK

plus++ karena tidak seperti MCK biasanya yang hanya menggunakan septictank dan

resapan. MCK plus++ dirancang dengan mengkombinasikan sarana MCK,

Biodiegester dan sistem pengolahan air limbah dengan sistem DEWATS

(Decentalized Waste Water Treatment System) yang ramah lingkungan, yaitu suatu

teknologi pengolahan air limbah rumah tangga dengan sistem pengolahan hayati.

MCK PIus++ telah di tempatkan pada 26 lokasi di beberapa kelurahan di Kota

Tangerang.

<br><br>

Masalah kampung kumuh di Kota Tangerang yang disebabkan oleh dampak

perkembangan masyarakat tanpa diimbangi dengan fasilitas yang memadai, seperti;

kurangnya sarana WC, WC tidak menggunakan septictank, kotoran manusia

berserakan, kurangnya air bersih dan sampah yang menumpuk. Dengan latar belakang

masalah tersebut penelitian ini mengajukan perumusan masalah sebagai berikut: (1)

Bagaimana MCK plus++ dalam menghasilkan energi biogas. (2) Apakah MCK

plus-H bermanfaat secara sosial dan ekonomi, (3) Bagaimanakah Managemen MCK

plus++ yang dikelola oleh Lembaga Swadaya Masyarakat.

<br><br>

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui potensi MCK pluss ++ dalam

menghasilkan energi biogas. (2) Menganalisa manfaat sosial ekonomi MCK plus++.

(3) Mengetahui managemen pemanfaatan MCK plus++ yang dikelola oleh lembaga

swadaya masyarakat

<br><br>

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: (1) MCK plus++ punya potensi

cukup besar dalam menghasilkan energi biogas. (2) MCK plus++ bermanfaat secara

http://lib.ui.ac.id/opac/ui/detail.jsp?id=95057&lokasi=lokal


&#65279;sosial dan ekonomi.(3) MCK pluss++ dapat didikelola oleh lembaga swadaya

masyarakat.

<br><br>

Penelitian ini dilakukan di Kota Tangerang. Metode penelitian yang digunakan

adalah metode kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitalif dianalisis secara

deskriptif analitik, sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk menghitung

potensi biogas yang dapat didihasilkan yang dihitung dengan menggunakan metode

valuasi ekonomi yang menghitung dua aspek yaitu: (1)-kerugian masyarakat dengan

menggunakan metode eksternalitas; (2) total nilai dan kelayakan dengan metode

benefit cost.

<br><br>

Hasil Penelitian menunjukkan potensi MCK plus++ dapat menghasilkan energi biogas

dengan kapasitas 4,8 m3/hari yang dapat dikonsumsi oleh 1-3 KK yang ekievalen

dengan 10-15 jiwa. Dengan potensi energi biogas tersebut masyarakat pengguna dapat

meminimalisasi pengeluaran sekitar Rp. 100.000 yang sebelumnya masyarakat harus

mengeluarkan sekitar Rp.150.000/bulan untuk kebutuhan bahan bakar rumah tangga

(minyak tanah dan atau Gas elpiji).Secara sosial ekonomi MCK plus++ bermanfaat

untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, karena sebelum MCK plus ++ ada

masyarakat kumuh pengglma MCI( plus harus mengeluarkan biaya kesehatan sebesar

Rp.1.600.000/bulan dengan prevalensi penyakit diare dan typus 6,15% dan 0,92%

dari 325 populasi. sedangkan setelah ada MCK plus++ prevalensi penyakit menurun

secara berturut-turut menjadi 0,92% dan 0,30% dengan biaya kesehatan menurun 71,

875 %bulan dari biaya tidak langsung sebesar Rp. 1.600.000/bulan. Total nilai

ekonomi MCK plus++ sebesar Rp. 412.223. MCK plus ++ dikelola oleh lembaga

swadaya masyarakat dilakukan secara efektif dan profesionalisme manajemennya

sehingga dapat memiliki manfaat secara sosial dan ekonomi.

<br><br>

Kesimpulan dalam penelitian adalah (1) Energi biogas dapat dihasilkan dari MCK

plus++ dengan kapasitas 4,8 m3/hari. Dengan potensi yang terbatas sebagai hasil

samping dapat dimanfaatkan oleh 10 -15 jiwa dari 325 pengguna fasilitas

MCK plus++.(2) MCK plus++ mempunyai manfaat sosial ekonomi dapat menurunkan

Prevalensi penyakit dari penyakit diare dan Typus dengan persentase 6,15% dan

0,92% sebelum MCK plus++ sedangkan setelah MCK plus++ ada Prevalensi

penyakit menurun berturut-turut 0,92 % dan 0,30 %.sehingga dapat menurunkan

biaya kesehatan masyarakat sckitar 71, 875 persen dari biaya tidak langsung sebesar

Rp. 1.600.000/ bulan (3) MCI( plus-0+ berbasis pengelolaan lembaga swadaya

masyarakat dimanfaatkan secara efektif dan dikelola secara profesional dalam

-meningkatkan pelayanan serta keswadayaan masyarakat

<br><br>

Saran dalam penelitian ini adalah: (1) Pemerintah Kota Tangerang sebaiknya

memanfaakan MCK plu++ sebagai sarana untuk memperbaiki sanitasi dan potensi

energi biogas sebagai hasil samping yang walaupun terbatas di pemukiman kumuh



dapat diatur lewat peraturan daerah. (2) LSM pengelola MCK plus ++ sebaiknya

dapat memaksimalkan pemanfaatan MCK plus++ sebagai sarana memperbaiki pola

hidup masyarakat dan pemanfaatan energi biogas secara berkelanjutan serta

meningkatkan partisipasi masyarakat. (3) Masyarakat sebaiknya dapat belajar

pengelolaan MCK plus-H agar transformasi manajemen dari manajemen berbasis

lembaga swadaya masyarakat ke managemen berbasis masyarakat secara penuh.


